BAB 4

KESIMPULAN

Seorang auditor dalam melaksanakan audit bukan hanya untuk
kepentingan klien saja, melainkan juga untuk pihak lain yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan auditan. Dengan demikian, maka auditor dituntut
untuk dapat mempertahankan kepercayaan yang telah mereka dapatkan dari klien
dan pihak ketiga, serta meningkatkan kualitas jasanya.

Dalam rangka peningkatan kualitas jasa akuntan publik maka keahlian
audit sangat diperlukan. Keahlian audit terdiri dari lima komponen, yaitu :
Komponen pengetahuan, ciri-ciri psikologis, kemampuan berpikir, strategi
penentuan keputusan, dan analisis tugas. Kelima komponen tersebut sangat
penting dan harus dimiliki oleh semua akuntan publik karena karakteristik
keahlian audit tersebut dapat membantu dalam menjalankan tugasnya dan

terwujudnya kualitas jasa akuntan publik.
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